BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penduduk Indonesia pada tahun 2022 ini tercatat sejumlah 276.4 juta jiwa [1].
Menurut data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada
tahun 2021 bahwa produksi sampah jumlah 18,2 juta ton pertahun.
Sampah vang terh 2 Jj'utalonflnh'uﬂmbmya
72.95% [2]. De
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Sedangkan apabila menyediakan tempat

sampah menurut Yayasan | il b Suatu sistem pengelolaan
sampah kering secara kolektif vang mendorong masyarakat untuk berperan aktif
didalamnya. Sistem ini akan menampung, memilah, don menyalurkan sampah
bernilai ekonomi pada pasar sehingea masyarakat mendopatkan keuntungan
elonomi dart menabung sampoah [4]. Sedangkan menurut Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup RI Nomor [3 tahun 2012, bank sampah adalah tempat
pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang dan/stau diguna



ulang vang memiliki nilai ekonomi. Dalam pelaksanaannya, Bank Sampah bisa
menjadi outpul myata bagi masvarakat untuk belajar mengelols manajemen serta
investasi dalam bentuk tabungan sampah.

Salah satu desa di Indonesia yang membutuhkan pengelolasan sampah adalah
Desa Bener. Desa Bener terletak di Kecamatan Tegalrejo Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pada tanggal 24-29 Maret tabun 2019 lalu terjadi penutupan sementara
TPA (Tempat Pembuangan Akhir) P Bantul. Karena hal itu terjadi

pengurus kewalahan dalam mencan data, dan k

hilang. Data tersebut pun dibutiwhkan untuk membuat [aporan setiap akhir bulan,
Aplikasi BERAMAL merupakan sistem pengelolaan Bank Sampah berbasis

wehsite vang berfungsi untuk bertransaksi dan mengelola sampah sesuai dengan

jenisnyn. Sampoh awalnya dikumpulkan oleh masing-masing warga yang

kemudian disebut dengan MNasabsh. Lalu para nasabah ini bisa menyetorkan

sampahnya ke pihak beramal untuk kemudian ditimbang dan ditukarkan dengan



uang senilai sampah tersebut. Cara kerjanya cukup mudah, dimulai dari nasabah
yang datang menyetorkan sampah. Pengelola sampah hanya perlu mencari nama
nasabah kemudian menambahkan data sampah yang disetorkan kedalam Aplikasi.
Kemudian saldo nasabah akan bertambah otomatis, begitu pula ketika nasabah
ingin melokukan pengrikan saldo. Pengelols bank sampah hanva perfu mencari

jumiah penarikan dan saldo nassbah pun akan

n akan terkelola dengan baik,

BERAMAL terdiri dan unng rua }rnng junmg menggumkm teknologl, Maka
diperlukan pembuatan wser inmterface aplikasi yang efisien yang dapat dengan
mudzh dipashami oleh pengguna. Dengan adanya penelition ini diharapkan dupat
menyelesatkan masalah vang dialami pengurus Bank Sampah ketika mengelola
data nasabah.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraiken sebelumnya, maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
|. Bagaimana merancang desain user interface website Bank Sampah
menggunokan metode design thinking?
2. Bagaimana melakukan p grhadap user interfoce yang dirsncang
untuk me 1 % han nens

: cmentasi desain ULUX.
1 :u;".-

dari penelitian ini adalsh :
m tampilan User Interface ymg baik dan - dapat
i dﬁhﬂmmmm ‘Sampah mengpunakan
..-Msn Thinking. |
ibuat User Experience yang baik agar dapal membantu pengurus Bank

! o - ! yih deﬂ.gﬂﬂ.

15 Manfaat Penellthan

Manfaat dari penelitian ini adalah :

l. Memberikan saran kepada pihak Pengurus BERAMAL untuk mengetahui
pengalaman pengguna dalam menggunakan website BERAMAL.

2. Memberikan solusi kepada pihak Pengurus BERAMAL dengan membuat
tampilan Ul berdasarkan hasil analisis.

3. Bagi penulis, dapat memberi pengetahuan mengenai perancangan desain Ul
menggunakan metode design thinking.



1o Sistematika Fenulisan
laporan tugas akhir ini. Sistematika penulisan laporan tugas akhir sebagni berikut :
BAB [ PENDAHULUAN




	publish di luar Skripsi 19.11.2711 Mohamad Bagus Rizky New_014.pdf (p.1)
	publish di luar Skripsi 19.11.2711 Mohamad Bagus Rizky New_015.pdf (p.2)
	publish di luar Skripsi 19.11.2711 Mohamad Bagus Rizky New_016.pdf (p.3)
	publish di luar Skripsi 19.11.2711 Mohamad Bagus Rizky New_017.pdf (p.4)
	publish di luar Skripsi 19.11.2711 Mohamad Bagus Rizky New_018.pdf (p.5)

